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Nomor . HK.203/7/11/STJ/2024 Jakarta, 27  September 2024
Klasifikasi

Lampiran . satu berkas

Hal : Penyampaian Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 115 Tahun

2024 tentang Rencana Induk Bandar Udara Frans Sales Lega di
Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur

Yth. 1. Sesditien Perhubungan Udara;
2. Direktur Bandar Udara.

Menindaklanjuti surat Direktur Jenderal Perhubungan Udara kepada Menteri
Perhubungan Nomor AU.104/1/22/DRJU.DBU-2024 tanggal 19 Juni 2024 Hal Hasil
Evaluasi Rencana Induk Bandar Udara Frans Sales Lega di Kabupaten Manggarai
Provinsi Nusa Tenggara Timur, bersama ini terlampir disampaikan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 115 Tahun 2024 tentang Rencana Induk Bandar Udara Frans
Sales Lega di Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang telah
ditetapkan pada tanggal 25 September 2024, guna ditindaklanjuti sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Demikian, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.
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Tembusan:
1. Sekretaris Jenderal,

2. Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

Tingkatkan Keselamatan dan Keamanan Pengguna Jasa Transportasi



MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KM 115 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA INDUK BANDAR UDARA FRANS SALES LEGA
DI KABUPATEN MANGGARAI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 48 ayat (1)
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun
2018 tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan
Lokasi Bandar Udara dan Tempat Pendaratan dan
Lepas Landas Helikopter, bandar udara yang telah
ada hanya memerlukan penetapan rencana induk;
bahwa berdasarkan hasil evaluasi terhadap studi
Rencana Induk Bandar Udara Frans Sales Lega di
Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur,
telah memenuhi persyaratan administratif dan
teknis;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan  Keputusan Menteri Perhubungan
tentang Rencana Induk Bandar Udara Frans Sales

Lega di Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara
Timur;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup
Bandar Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Negara Nomor 5295);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Negara Nomor 6644);



Memperhatikan

10.

11

12.

13,

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 203)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 32 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019
tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 106);
Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 33);
Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
Nomor 1 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2010-
2030 (Lembaran Daerah Provinsi Papua Tahun 2011
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur Nomor 0045);

Peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Nomor 1
Tahun 2024 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Manggarai Tahun 2024-2043 (Lembaran
Daerah Kabupaten Manggarai Tahun 2024,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Manggarai
Nomor 01);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 39 Tahun
2019 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
594) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2023
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 39 Tahun 2019 tentang
Tatanan Kebandarudaraan Nasional (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 608);
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 815);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 32 Tahun
2021 tentang Standar Pembangunan Bandar Udara
serta Tempat Pendaratan dan Lepas Landas
Helikopter (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 581);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun
2023 tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan
Lokasi Bandar Udara dan Tempat Pendaratan dan
Lepas Landas Helikopter (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 1003);

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 33
Tahun 2024 tentang Tatanan Kebandarudaraan
Nasional;

Surat Bupati Manggarai Nomor Pb.050/40/111/2021
tanggal 23 Maret 2021 hal Kesanggupan Penyediaan
Lahan untuk Pembangunan Bandar Udara;



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

2. Surat Kepala Kantor UPBU Frans Sales Lega-Ruteng
Nomor 377 /UM.002/I111/RTG-2021 tanggal 29 Maret
2021 perihal Pernyataan Kesesuaian Rencana
Pengembangan Bandar Udara Frans Sales Lega
sesuai dengan RTRW dan Tatrawil Provinsi serta
RTRW dan Tatralok Kabupaten/Kota;

3. Surat Kepala Kantor UPBU Frans Sales Lega-Ruteng
Nomor 378/UM.002/III/RTG-2021 tanggal 29 Maret
2021 perihal Permohonan Penetapan Rencana Induk
Bandar Udara;

4. Surat PIt. Direktur Jenderal Perhubungan Udara
kepada Sekretaris Jenderal Nomor
HK.203/2/15/DRJU.KUM-2022 tanggal 18 Oktober
2022 perihal Penyampaian Rancangan Keputusan
Menteri Perhubungan tentang Rencana Induk Bandar
Udara Frans Sales Lega di Kabupaten Manggarai
Provinsi Nusa Tenggara Timur;

5. Surat Direktur Jenderal Perhubungan Udara kepada
Menteri Perhubungan Nomor
AU.104/1/22/DRJU.DBU-2024 tanggal 19 Juni
2024 Hal Hasil Evaluasi Rencana Induk Bandar
Udara Frans Sales Lega di Kabupaten Manggarai
Provinsi Nusa Tenggara Timur;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
RENCANA INDUK BANDAR UDARA FRANS SALES LEGA
DI KABUPATEN MANGGARAI PROVINSI NUSA TENGGARA
TIMUR.

Menetapkan Rencana Induk Bandar Udara Frans Sales
Lega yang terletak di Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa
Tenggara Timur, dengan titik ujung landas pacu TH.27
terletak pada koordinat geografis 08° 35’ 47,45” Lintang
Selatan (LS) 120° 29’ 05,75” Bujur Timur (BT) atau pada
koordinat bandar udara X = 20.000 meter dan Y = 20.000
meter dimana sumbu X berhimpit dengan sumbu landas
pacu yang mempunyai azimuth 273° 08’ 38” terhadap arah
utara geografis dan sumbu Y melalui eksisting ujung landas
pacu TH.27 tegak lurus sumbu X.

Lokasi dan titik ujung landas pacu bandar udara
sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA
tercantum dalam Lampiran Gambar Nomor 1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Menteri ini.

Rencana Induk sebagaimana dimaksud dalam Diktum
PERTAMA mempunyai titik referensi bandar
udara/ Aerodrome Reference Point (ARP) yaitu 08° 35’ 55,0”
Lintang Selatan (LS) 120° 28’ 47,2” Bujur Timur (BT).



KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

Rencana Induk Bandar Udara Frans Sales Lega di
Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur,
sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Menteri ini, terdiri atas:

a. prakiraan permintaan kebutuhan  pelayanan
penumpang dan kargo;

kebutuhan fasilitas;

tata letak fasilitas;

tahapan pelaksanaan pembangunan;

kebutuhan dan pemanfaatan lahan;

daerah lingkungan kerja bandara;

daerah lingkungan kepentingan bandara;

kawasan keselamatan operasi penerbangan; dan
batas kawasan kebisingan.

ER Mo Q0o

Bandar Udara Frans Sales Lega di Kabupaten Manggarai
Provinsi Nusa Tenggara Timur dibangun dan
dikembangkan dengan luas lahan sebagaimana dimaksud
dalam Diktum PERTAMA kurang lebih 65,1755 Ha
(Hektar) terdiri atas:

a. luas lahan eksisting bersertifikat + 60,7210 Ha

(Hektar);
b. luas lahan pengembangan + 4,4545 Ha (Hektar).

Bandar Udara Frans Sales Lega di Kabupaten Manggarai
Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagaimana dimaksud
dalam Diktum PERTAMA merupakan bandar udara
dengan hierarki pengumpan (spoke) dan diselenggarakan
oleh Unit Penyelenggara Bandar Udara Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara.

Penyelenggara Bandar Udara Frans Sales Lega di
Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEENAM, wajib
memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan.

Rencana Induk Bandar Udara Frans Sales Lega di

Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEEMPAT dengan

ketentuan:

a. berlaku untuk jangka waktu 20 (dua puluh) tahun;

b. dapat ditinjau kembali setiap 5 (lima) tahun; dan

c. dalam hal terjadi perubahan kondisi lingkungan
strategis, peninjauan kembali Rencana Induk Bandar
Udara Frans Sales Lega di Kabupaten Manggarai
Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat dilakukan lebih
dari 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.



KESEMBILAN

KESEPULUH

KESEBELAS

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan yang belum
diatur di dalam rencana induk serta pembangunan
pengembangan bandar udara di luar rencana induk yang
meliputi perubahan fasilitas penunjang dan/atau tata
letak fasilitas penunjang sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KEEMPAT harus memperoleh persetujuan
Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

Pembiayaan pembangunan dan pengembangan yang
timbul atas Rencana Induk Bandar Udara Frans Sales
Lega di Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara
Timur dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Direktur Jenderal Perhubungan Udara melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan Keputusan Menteri ini.



KEDUABELAS : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 September 2024

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
BUDI KARYA SUMADI

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada:

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian,;

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi;

Menteri Sekretaris Negara;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia;

Menteri Keuangan;

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional;

10. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala BAPPENAS;

11. Menteri Badan Usaha Milik Negara;

12. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Para Direktur Jenderal dan Para
Kepala Badan di lingkungan Kementerian Perhubungan;

13. Ketua DPRD Provinsi Nusa Tenggara Timur;

14. Gubernur Nusa Tenggara Timur;

15. Ketua DPRD Kabupaten Manggarai,

16. Bupati Manggarai;

17. Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Nusa Tenggara Timur;

18. Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Manggarai; dan

19. Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Frans Sales Lega Ruteng.

PRI U R B




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KM 115 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA INDUK BANDAR
UDARA FRANS SALES LEGA DI
KABUPATEN MANGGARAI  PROVINSI
NUSA TENGGARA TIMUR

RENCANA INDUK
L. Prakiraan Permintaan Kebutuhan Pelayanan Penumpang dan Kargo

Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas bandar udara untuk
memenuhi kebutuhan operasi penerbangan dan pelayanan bandar udara
dilakukan terutama berdasarkan perkembangan lalu lintas angkutan
udara sebagaimana tercantum pada Tabel I.

TABEL I
PRAKIRAAN PERMINTAAN JASA ANGKUTAN UDARA
BANDAR UDARA FRANS SALES LEGA
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

TAHAPAN PENGEMB.{:\N GAN
o i oy | mamapi | mamspm Bl
1 Pergerakan Penumpang Tahunan
- Domestik 22.136 116.014 269.650 Penumpang
- Total 22.136 116.014 269.650 Penumpang
2 Pergerakan Pesawat Tahunan
- Domestik 616 2.190 5.110 Pergerakan
- Total 616 2.190 5: 110 Pergerakan
3 Pergerakan Penumpang Harian
- Domestik 140 318 739 Penumpang
- Total 140 318 739 Penumpang
4 Pergerakan Pesawat Harian
- Domestik 2 6 14 Pergerakan
- Total 2 6 14 Pergerakan
S Pergerakan Penumpang jam Sibuk
- Domestik 70 180 273 Penumpang
- Total 70 180 273 Penumpang
6 Pergerakan Pesawat Jam Sibuk
- Domestik 2 4 6 Pergerakan
- Total 2 4 6 Pergerakan
é lilb?i(ah Pesawat Jam 1 o 3 Pesawat
Kargo Udara
- Domestik 52.517 70.030 79.764 Kg/Tahun
- Total 52.517 70.030 79.764 Kg/Tahun
9 Rute Terjauh
- Domestik Kupang Kupang Denpasar Kota

II. Kebutuhan Fasilitas

1. Fasilitas bandar udara yang direncanakan untuk dibangun dan
dikembangkan sebagaimana tercantum pada Tabel II;

2. Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas bandar udara
sebagaimana dimaksud pada angka 1, wajib didahului dengan Kajian
Lingkungan serta berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Menteri
Perhubungan; dan




3. Pembangunan

dan

pengembangan

fasilitas

bandar

udara

dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan
kemampuan pendanaan sesuai peraturan perundang-undangan.

TABEL II
RENCANA PENGEMBANGAN DAN TAHAPAN PEMBANGUNAN
BANDAR UDARA FRANS SALES LEGA DI KABUPATEN MANGGARAI

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

NO

EKSISTING

URAIAN (2021) TAHAP 1 TAHAP 2 KETERANGAN
Sejenis ATR72- | Sejenis ATR72-
1 Pesawat Terbesar ATR72-600 600 600
2 Rute Terjauh Kupang Kupang Denpasar
3 Aerodrome Reference Code 3C 3C 3C
4 Kategori Operasional Runway Non Instrumen | Non Instrumen | Non Instrumen
Dimensi Runway m?
(dengan displace 60
5 1500 x 30 1500 x 30 1500 x 30 m di TH.27 ke arah
Runway 09-27 TH.09)
Dimensi Runway Strip 1§20 x 80 (di 1620 x 150
6 wng TH.27 1620 x 150 m?
Runway 09-27 | lebar stripnya
kurang dari 80)
RESA
7 Runway 09 - 90 x 60 90 x 60 m?2
Runway 27 B 90 x 60 90 x 60 m?2
TORA
8 Runway 09 1500 1500 1500 m
Runway 27 1500 1500 1500 m
LDA
9 Runway 09 1500 1500 1500 m
Runway 27 1500 1500 1500 m
ASDA
10 Runway 09 1500 1500 1500 m
Runway 27 1500 1500 1500 m
TODA
11 Runway 09 1560 1560 1560 m
Runway 27 1560 1560 1560 m
Apron
- Jumlah Pesawat di Apron
12 ATR-72/600 (Seat 75) 1 1 3 Pesawat
- Total pesawat parkir 1 2 4 Pesawat
- Kapasitas parkir -+ 4 4 Pesawat
- Dimensi Apron 210x 70 210x 70 210x 70 m?2
Taxiway
13 | - Exit 2 2 2
- Dimensi Taxiway 2x(75x18) 2x(75x18) 2x(75x18) m?
HT VHF A/G VHF A/G,
Fasilitas Komunikasi Hy 588 HF 528
e Penerbangan D DS
TTY TTY
ATN ATN
15 | Pelayanan Lalu Lintas Udara AFIS AFIS AFIS
16 | Fasilitas Navigasi Penerbangan NDB NDB NDB
Windsock; Windsock; Windsock;
PAPI; PAPI; PAPI;
Marka; Marka; Marka;
REL; REL; REL;
Rotating Rotating
Beacon; Beacon;
s Marka runway; | Marka runway;
Lt an arka varka
Taxiway; Taxiway;
Marka Apron; Marka Apron;
Runway Runway
Lighting; Lighting;
Taxiway Taxiway
Lighting; Lighting;
Apron Lighting Apron Lighting




NO URAIAN EK;?,",';‘,NG TAHAP 1 TAHAP 2 KETERANGAN
Hand Held Handheld Handy Talky;
Metal Metal Walk through
Detector; Detector; metal detector;
Walk through Handy Talky; Handheld MD;
metal Walk through X-Ray Cabin;
18 | Fasilitas Keamanan Bandara detector; metal Mobil Patroli;
X Ray; detector; Pagar
Test Case X — X-Ray Cabin; bandara;
Ray; Pagar Motor Patroli;
Pagar bandara; Mobil Patroli.
bandara. Motor Patroli.
19 | Kategori PKP-PK \% \Y \%
A | ZONA PUBLIK
1 Terminal Penumpang 26:;)80(1(%?2) 2550 3825 m?
2 Terminal VIP 186 186 186 m?2
3 Lahan Parkir Mobil 6000 m?2
-+ Lahan Parkir Motor 0,900 6.900 900 m?
5 Area Pujasera - 140 140 m?
B | ZONA TEKNIS
1 Fasilitas Navigasi 80 1260 1260 m?2 (relokasi)
Fasilitas Meteorologi
2 a. Taman Meteo 300 300 300 m?
b. Kantor BMKG 316 316 316 m?2
3 Kantor UPBU 260 512 512 m?2
4 | Bangunan PKP-PK 453 453 453 (Kate'gzri V)
5 Bak Air PKP - PK B 40 40 m?2
6 Bangunan NDB 52 52 52 m2
7 Power House 340 340 340 m?
8 Workshop - 210 210 m?
9 Water Supply - 100 100 m?
10 | Gardu Listrik 24 24 24 m?
11 | Kantor Keamanan - 70 70 m?2
12 | Gudang 200 200 200 m?
13 | Gudang Bulog 6565 6565 6565 m?
14 | Gudang Alat Berat 290 290 290 m?
C | ZONA PENUNJANG
1 Terminal Kargo - 1000 1000 m? (lahan)
2 Rumah Dinas 24 unit (1334) 24 unit (1334) 24 unit (1334) (m?2)
3 Tempat Penyimpanan BBM - 1400 1400 m? (Lahan)
4 Pos Jaga - 9 9 3 unit pos jaga
5 Tempat Pengelolaan Limbah - 100 100 m? (Lahan)
6 Tempat Pengelolaan Air Bersih - 100 100 m? (Lahan)
7 Tempat Pengelolaan Sampah - 48 48 m?2
8 Tanah Lapang - 1700 1700 m? (Lahan)
9 Crisis Center dan EOC - 935 935 m?2 (Lahan)
10 | Aula 175 175 175 m?2
11 | GSE Park - 200 200 m?2
12 | Tempat Ibadah - - 150 m?
13 | Gedung Serba Guna - 1000 1000 m?2

IlI. Tata Letak Fasilitas dan Tahapan Pelaksanaan Pembangunan

Rencana penggunaan dan pemanfaatan
peningkatan pengoperasian, pelayanan, pengelolaan dan pengusahaan
serta pembangunan dan pengembangan bandar udara sebagaimana
tercantum pada Lampiran Gambar Nomor 2 dan Lampiran Gambar Nomor
3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

lahan untuk keperluan
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IV. Kebutuhan dan Pemanfaatan Lahan
Untuk menyelenggarakan kegiatan pengoperasian, pelayanan,
pengelolaan dan pengusahaan serta pengembangan bandar udara
sesuai rencana induk, dengan rincian sebagai berikut:
a. luas lahan eksisting bersertifikat = 60,7210 Ha (hektar)
b. luas lahan pengembangan = 4,4545 Ha (hektar)
Total Luas Lahan Kebutuhan Bandar Udara = 65,1755 Ha (hektar)
Batas kebutuhan lahan sebagaimana dimaksud pada butir 1 (satu),
dinyatakan dalam sistem koordinat bandar udara yang posisinya
ditentukan terhadap titik referensi sistem koordinat bandar udara
(perpotongan sumbu X dan sumbu Y) yang terletak pada koordinat
geografis 08° 35’ 47,45” Lintang Selatan (LS) 120° 29’ 05,75” Bujur
Timur (BT) atau pada koordinat bandar udara X = 20.000 meter dan
Y = 20.000 meter dimana Sumbu X berhimpit dengan sumbu landas
pacu yang mempunyai azimuth 273° 08' 38” terhadap arah Utara
Geografis dan Sumbu Y tegak lurus garis sumbu X dan melalui ujung
landas pacu 27 eksisting, sebagaimana tercantum pada Tabel III dan
Tabel IV.
Kebutuhan luas lahan sebagaimana yang dimaksud pada sub bagian
IV angka 1 seperti yang tercantum pada Lampiran Gambar Nomor 4
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri
ini.
TABEL III
KOORDINAT BATAS LAHAN EKSISTING
BANDAR UDARA FRANS SALES LEGA DI KABUPATEN MANGGARAI
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84
KOORDINAT BANDARA KOORDINAT UTM LINTANG
TITIK 'SELATAN BUJUR TIMUR
X (m) Y (m) X (m) Y (m) o | 0 " ° ' "
El 18407,66 20073,39 221587,71 9049007,74 | 8 | 35| 41,88 120 | 28 13,95
E2 18450,80 20075,70 221630,91 9049007,69 | 8| 35| 41,89 120 | 28 15,36
E3 18766,96 20073,66 221946,48 9048988,31 | 8 | 35| 42,59 120 | 28| 25,67
E4 18849,71 20074,00 222029,13 9048984,11 | 8 | 35| 42,75 120 | 28| 28,37
E5 19841,46 20073,67 223019,36 9048929,39 | 8 | 35 | 44,74 120 [ 29 0,72
E6 19891,77 20068,19 223069,30 9048921,16 | 8 | 35| 45,02 120 | 29 2,35
E7 19911,98 20074,08 223089,80 904892593 | 8 | 35| 44,87 120 | 29 3,03
E8 19939,62 20066,28 223116,97 9048916,63 | 8 | 35| 45,17 120 | 29 3,91
E9 19976,96 20051,46 223153,45 9048899,78 | 8 | 35| 45,73 120 [ 29 5,10
E10 20014,16 20030,25 223189,43 9048876,56 | 8 | 35| 46,49 120 | 29 6,27
Ell 20079,41 20006,12 223253,26 904884889 | 8| 35| 47,41 120 | 29 8,35
E12 20092,18 19964,35 223263,71 9048806,48 | 8 | 35 | 48,79 120 | 29 8,68
E13 19917,29 19917,19 223086,50 904876898 | 8| 35| 49,07 120 | 29 2,88
El4 19879,17 19916,67 223048,41 9048770,56 | 8 | 35| 49,91 120 | 29 1,64
E15 19815,78 19716,91 222974,16 9048574,57 | 8| 35| 56,27 120 | 28| 59,17
E16 19692,10 19598,51 222844,17 9048463,14 | 8| 35| 59,87 120 | 28] 54,90
E17 19607,51 19531,18 222756,02 9048400,55 | 8 | 36| 1,89 120 | 28| 52,00
E18 19422,28 19530,06 222571,01 9048409,59 | 8| 36| 1,55 120 | 28| 45,96
E19 19245,32 19556,45 222395,76 9048445,64 | 8 | 36| 0,34 120 | 28| 40,24
E20 18893,07 19688,45 222051,27 9048596,76 | 8| 35| 55,35 120 | 28| 29,01
E21 18827,34 19705,93 221986,61 9048617,82 | 8| 35| 54,65 120 | 28] 26,90
E22 18826,13 19763,41 221988,55 9048675,28 | 8| 35| 52,78 120 | 28| 26,98
E23 18781,03 19738,69 221942,17 9048653,07 | 8| 35| 53,50 120 | 28| 25,46
E24 18596,30 19785,26 221760,27 9048709,70 | 8| 35| 51,61 120 | 28 19,52
E25 18566,82 19837,43 221733,69 9048763,41 | 8| 35| 49,86 120 | 28 18,67
E26 18507,04 19885,63 221676,64 9048814,82 | 8| 35| 48,18 120 | 28 16,81
E27 18445,43 19952,09 221618,77 9048884,55 | 8| 35| 45,90 120 | 28 14,94
E28 18392,48 20022,94 221569,78 904895820 | 8 | 35| 43,49 120 | 28 13,35




-11-

_KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84
Tk | KOORDINAT BANDARA KOORDINAT UTM LINTANG BUJUR TIMUR
SELATAN

b 4 ‘m) Y (m) b. < (m) Y (m) ° ' " ° ' "
E29 19148,44 19744,18 222309,32 9048638,40 [ 8 | 35| 54,05 120 | 28| 37,45
E30 19225,42 19751,10 222386,56 9048641,09 [ 8| 35| 53,98 120 | 28| 39,98
E31 19249,62 19712,98 222408,63 9048601,70 [ 8 [ 35 [ 55,27 120 | 28| 40,69
E32 19246,32 19687,38 222403,93 9048576,32 | 8 | 35| 56,09 120 | 28| 40,53
E33 19140,80 19671,18 222297,69 9048565,93 [ 8 | 35| 56,41 120 [ 28| 37,06

Keterangan: E = Eksisting
TABEL IV

KOORDINAT BATAS LAHAN PENGEMBANGAN
BANDAR UDARA FRANS SALES LEGA DI KABUPATEN MANGGARAI
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84
TITIK KOORDINAT BANDARA KOORDINAT UTM - LINTANG BUJUR TIMUR
SELATAN

X (m) Y (m) X (m) Y (m) ° ' " ° ' "
Pl 18270,00 20081,00 221450,67 9049022,89 | 8 35| 41,36 120 | 28 9,47
P2 18270,00 19955,94 221443,82 9048898,02 | 8 35 | 45,42 120 | 28 9,22
P3 18360,00 19910,00 221531,16 9048847,21 | 8 35| 47,09 120 | 28 12,06
P4 20020,00 19917,19 223189,06 9048763,35 | 8 35| 50,18 120 | 29 6,23
PS5 20110,00 19969,38 223281,78 9048810,53 | 8 35 | 48,66 120 | 29 9,28
P6 20110,00 20032,09 223285,22 9048873,15 | 8 35 | 46,62 120 | 29 9,40
P7 19995,82 20081,00 223173,90 9048928,24 | 8 35 | 44,81 120 | 29 5,77

Keterangan: P = Pengembangan

V. Daerah Lingkungan Kerja (DLKr)
1. Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) Bandar Udara Frans Sales Lega di
Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur terdiri dari
1 (satu) bidang lahan Kawasan bandar udara seluas + 60,7210 Ha
(Hektar) yang merupakan sebidang tanah yang dikuasai Kantor
Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Frans Sales Lega yang
digunakan untuk pelaksanaan pembangunan, pengembangan dan
pengoperasian fasilitas pokok, Lahan Kawasan bandar udara tersebut
terletak di Desa Tenda Kecamatan Langke Rembong.
2. Titik koordinat Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) sebagaimana
dimaksud pada sub bagian V angka 1 sebagaimana tercantum pada
Tabel V.
TABEL V
KOORDINAT BATAS DAERAH LINGKUNGAN KERJA
BANDAR UDARA FRANS SALES LEGA DI KABUPATEN MANGGARAI
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
BANDARA KOORDINAT GEOGRAFI WGS-84
No Titik ROaNaY i 6 ik Lintang Selatan Bujur Timur
X (meter) Y (meter) X (meter) Y (meter) ° ¥ i % ! i
1 | DLKr-01 | 19615,37 19532,16 | 222763,92 | 9048401,09 | 8 | 36 | 1,87 | 120 | 28 | 52,26
2 | DLKr-02 | 19516,66 19523,29 | 222664,87 | 9048397,65 | 8 | 36 | 1,96 | 120 | 28 | 49,02
3 | DLKr-03 | 19318,18 19543,12 | 222467,77 | 9048428,33 | 8 | 36 | 0,92 | 120 | 28 | 42,59
4 | DLKr-04 | 19250,15 19553,45 | 222400,41 | 9048442,38 | 8 | 36 | 0,45 | 120 | 28 | 40,39
5 | DLKr-05 | 19230,05 19562,57 | 222380,85 | 9048452,59 | 8 | 36 | 0,11 | 120 | 28 | 39,75
6 | DLKr-06 | 19137,16 19596,39 | 222289,96 | 9048491,46 | 8 | 35 | 58,83 | 120 | 28 | 36,79
7 | DLKr-07 | 18891,71 19689,78 | 222050,00 | 9048598,16 | 8 | 35 [ 55,31 | 120 | 28 | 28,97
8 | DLKr-08 | 18828,23 19705,69 | 221987,48 | 9048617,53 | 8 | 35 | 54,66 | 120 | 28 | 26,93
9 | DLKr-09 | 18826,88 | 19757,98 | 221989,00 | 9048669,82 | 8 | 35 | 52,96 | 120 | 28 | 26,99
10 | DLKr-10 | 18780,87 | 19740,44 | 221942,10 | 9048654,82 | 8 | 35 | 53,44 | 120 | 28 | 25,45
11 [ DLKr-11 | 18682,13 19767,66 | 221845,00 | 9048687,42 | 8 | 35 | 52,36 | 120 | 28 | 22,29
12 | DLKr-12 | 18595,41 19788,62 | 221759,56 | 9048713,10 | 8 | 35 | 51,50 | 120 | 28 | 19,50
13 | DLKr-13 | 18532,06 19864,91 | 221700,49 | 9048792,75 | 8 | 35 | 48,90 | 120 | 28 | 17,59
14 | DLKr-14 | 18446,12 19950,67 | 221619,38 | 9048883,10 | 8 | 35 | 45,94 | 120 | 28 | 14,96
15 | DLKr-15 | 18389,59 | 20024,21 | 221566,97 | 9048959,63 | 8 | 35 | 43,44 | 120 | 28 | 13,26




